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RINGKASAN

MARIANUS OSIMUS DJOA. STUDI KELIMPAHAN' DAaN  KE-
ANEKARAGAMAN MAKROZODEBENTHOS DI MUARA SUNGAI  FANGEAJENE
FANGKEF. Fenelitian ini dilaksanakan di muara sungai
Fangkajene Fangkep mulai dari bulan Mei sampai Juni 1999,
bertuiuan untuk mengetahui kelimpahan dan keanekaragaman
makroazonhenthos di muara sungai Fangkajene.

Hasil penelitian bermanfaat sebagal sumber
informasi bagi pengelolaan sumberdaya havati di lokasi
perelitian.

Farameter biologis yang diamati meliputi hkomposisi
IPMLE, Lelimpahan dan biodifersity makrozoobenthos,
zedang heberapa parameter kualitas air vang diamati
sebagai data penunjang antara lain, suhu, salinitas,
okzigen terlarut, amoniak, pH, kedalaman, kecerahan dan
Lecepatan arus. Farameter-parameter tersebut ‘dianalisis
di lLaboratorium Ferikanan, Fakultas kelautan dan Ferikan-
an Universitas Hasanuddin.

Data kelimpahan, komposisi Jenis, biodifersity
makrozanbenthos serta parameter kualitas air dianalisis
dengan metode deskriptif dengan bantuan tabel dan grafik.

Hasil analicsis menuniukan bahwa kelimpahan
organisme benthos di zekitar muara sungai Fangkajene
masih Felatif tinggi yaitu berkisar antara 898-201%9

individu/sm:, sedangkan jumlah jenis organismg penyusun
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komunitas benthos masing-masing stasiun juga relatif
tinggi vaitu berkisar B8-17 jenis/stasiun. Indeks keaneka
ragaman benthos yang didapatkan pada setiap stasiun rata-
rata lebih besar dari 2,0. Indeks hkeseragaman benthos
pada semua stasiun, relatif mendekati nilai 1 {satu) dan
indeks dominasi mendekati O (nol), artinya bahwa ke-
iimpahan organisme benthos pada setiap stasiun relatif
seragam dan tidak terdapat jenis organisme yang dominan.
Farameter kualitas air vang tercatat masih berada
kizaran vang layak bagi kehidupan organisme benthos di

muara sungai Pangkaiene Fangkep.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Estuaria merupakan lingkungan vang tidak stabil dan
merupakan daerah vyang dapat mendukung sejumlah biomas
terutama vegetasi mengrove dan tumbuhan lainnya sehingga
produktivitasnya sangat tinggi. Faktor yang menyebabkan
estuaria mempunvai produktivitas vyang tinggi adalah
terjadinva perombokan  bahan-bahan organik (detritus),
perairannva dangkal sehingga sinar matahari dapat
mernembus ke dasar vyang menyokong kehidupan tumbuh-—
tumbuhan serta aksi pasang vang mengandung nutrien bahan-
bahan organik.

Muara sungai Fangkajene merupakan salah satu
ekosistem perairan vang mempunyai peranan sangat penting
bagi kehidupan masyarakat di sekitarnya. Hal ini sebab—
kan fungsi daerah tersebut sebagai Jalur transportasi,
tempat pembuangan limbah rumah tangga dan pertanian,
serta sebagai daerah penangkapan ikan. Fengembangan dan
pemanfaatan daerah aliran sungai ini sebagai tempat
pembuangan limbah rumah tangga, pertanian dan perikanan,
dapat memberikan dampak terhadap organisme yang hidup di
daerah tersebut. Selain itu juga bagi masyarakat vyang
permukim di sepanjang aliran sungai yang memanfaatkan

ailiran sungai tersebut.




Perairan Fangkajene Fangkep adalah suatu perairan
yang merupakan sumber air bagi pertambakan yang ada di-
sekitarnya. Dengan masuknya limbah berupa residu  pupuk
hasil metabolisme organisme peliharaan, limbah rumah
tanqgga serta limbah industri misalnya pabrik semen
tonasa, diduga akan mempengaruhi kehidupan organisme
pbenthos vang berada pada perairan estuaria tersebut.

Hewan benthos merupakan bagian dari satu kesatuan
dari lingkungan perairan tersebut. Hewan—hewan benthos
digunakan sebagai indikator untuk meramal apakah suatu
perairan dalam kondisi vang layak bagi kehidupan flora
dan fauna atau telah mendapat gangguan.

Sehubungan dengan fungsi hewan benthos sebagai
indikator pencemaran suatu perairan khususnya pada
nerairan estuaria, maka diperlukan informasi tentang
Leberadaan hewan—hewan berthos tersebut pada perairan
estuaria.

Oleh karena itu, penelitian keberadaan dan
kehidupan hawan benthos di muara sungai Fangkajene

Fangkep sangat diperlukan.

Tujuan dan Kegunaan

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelimpahan dan keanekaragaman makrozoobenthos pada muara

sungai Fangkajene Pangkep.



Hazil penelitian ini diharapkan dapat berguna
sebagai salah satu informasi bagi pengelolaan sumberdaya

havati di lokasi penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

Ekosistem Estuaria

Estuaria merupakan kawasan muara sungai dimana
terjadi arus pasang surut vang mengakibatkan adanya
percampuran antara air laut dan air tawar (Odum 1971).
Sedangkan menurut knight (1965 dalam Dahlan, 1998),
perairan estuaria adalah saluran dimana air pasang surut
yang datang dengan arus sungai, daerah tersebut merupakan
bagian daril laut yang terletak pada ujung dari muara
sungai. Selanjutnya Lauff (1961 dalam Dahlan, 1298) .,
mendefinisikan estuaria sebagai perairan semi tertutup
vang menerima air tawar yang mengalir masuk ke perairan
tersebut dari daratan dan daerah sekitarnya, dan
mempunyai hubungan bebas dengan laut lepas. Fritchard
(1967 dalam Dahlan, 1998) menyatakan bahwa estuaria
adalah suatu perairan pesisir yang semi tertutup yang
mempunyai hubungan bebas dengan laut terbuka.

Gosner (1971 dalam Mawiring, 1998) menyatakan bahwa
sstuaria sangat dipengaruhi oleh pasang surut, dimana air
laut bercampur dengan air tawar vang berasal dari daratan
dan mengendapkan buangan yang dibawanya dimana proses
fluvial dan oseanik perinteraksi. Keadaan demikian meng—
akibathkan estuaria dapat dianggap sebagai wilayah

peralihan {ekoton) antara habitat air tawar dan habitat



bahari. Akan tetapi, sebagian besar dari sifat—-sifat
bioleogi dan fisika estuaria merupakan sifat unit vyang

bukan merupakan sifat-sifat peralihan.

Makrozoobenthos

Benthos adalah organisme yang mendiami dasar
perairan atau tinggal di dalam sedimen dasar perairan.
Benthos meliputi arganisme nabati yang disebut
fitohenthos dan organisme hewanli yang disebut =zoobenthos
(Odum, 1971).

Hutabarat dan Evans (1981), mengklasifikasikan
-ogabenthos berdasarkan ukurannya, vaitu mikrofauna yaitu
hewan—hewan yang mempunyal ukuran antara 0,1 - 1,0 mm dan
makrofauna vaitu hewan—-hewan yang mempunyal ukuran yang
lebih besar dari 1,0 mm. Sedangkan Lind (1979), membagi
benthns berdasarkan ukurannya menjadi dua kelompok besar
vaitu makrozoobenthos dan mikrozoobenthos. Makrozoo-
henthos adalah organisme dasar yang tersaring cleh
saringan bertingkat 30 US (0,6 mm).

Downing dan Rigles (1974 dalam Sudaria, 1987)
menvatakan bahwa ubkuran saringan sebesar 0,3 mm paling
umum digunakan untuk menyaring organisme benthos.

Benthos sering digunakan untuk menggambarkan
kestabilan suatu perairan. Makrozoobenthos dapat diguna-

Lan untuk menduga kualiatas perairan dalam jangka waktu



panjang, karena beberapa jenis organisme dasar sangat
peka terhadap perubahan lingkungan yang ekstrim (Mason,
1981 dalam Sudaria, 1981). Ferairan yang mempunyai
tingkat kestabilan rendah akan memiliki organisme benthos
dengan indeks keanekaragaman yang rendah pula.

Tingkat kestabilan vyang rendah ini disebabkan
miskinnya jumlah species (Fayne, 1986 dalam Sudaria,
19873 - Lebih lanjut dikatakan oleh Curry (1965 dalam
gudarijia 1987) bahwa digunakannya benthos sebagai sebagai
penguji perairan disebabkan otganisme benthik memiliki

siklus hidup vang panjiang dan pergerakannya terbatas.

Indeks Keanekaragaman

Menurut Odum  (1971), pengertian keanekaragaman
jenis bukan hanya sinonim dengan banyaknya jenis, melain-
kan sifat komunitas yang ditentukan oleh banyaknya ienis
certa kemerataan kelimpahan individu tiap Jjenis yang
didapatkan.

Kaswadii (1976) menyatakan bahwa semakin besar
nilai suatu keanekaragaman, berarti semakin banyak Jenis
vang didapatkan, dan nilai ini sangat tergantung pada
nilai ‘total dari individu-individu masing-masing Jenis

atau genera.



Nilai terbesar dari keanekaragaman jenis diperoleh
jika individu berasal dari species atau genera yang ber-—
beda-beda dan berjumlah besar. Sebaliknya, Jika semua
individu berasal dari satu species atau genera (Wilm dan
Dorris, 1969 dalam Omar, 1989).

Eeberapa ahli telah menemukan adanya hubungan vyang
erat antara indeks keanekaragaman jenis dengan kualitas
air suatu perairan. Indeks keanshkaragaman jenis vyang
rendah memang cenderung menunjdkkan indikasi perairan
dengan tualitas air yang buruk . Namun pernyataan
tersebut tidak selamanya berlaku, sebab pada teadaan ter-—
tentu indeks keanekaragaman vang rendah dapat pula
ditentukan pada daerah aliran air berkualitas baik. Hal
ini mungkin terjadi Larena dasar perairan yang keras atau
berbatu, seperti di wilayah pegunungan, tidak menguntung-
tan kehidupan hewan makroroobenthos (Hawkes, 1975).

Jika nilai indeks Leanekaragaman lebih kecil dari
2,0 herarti perairan tercebut termasuk kategori tercemar
sedang. Sedangkan nilai indeks keanekaragaman lebih
besar dari 2.0 berarti bahwa perairan tersebut tergolong

tercemar sangat ringan (Lee et al, 1978 dalam Malik,

1999) .



Tabel 1. Beberapa kKriteria Kualitas Air Berdasarkan
Indeks Keanekaragaman Hewan Benthos Shannon

Wisner
NMilai Indeks Kualitas Air Fustaka
Z,0 Air bersih Wilm (2973)
1,0 - 3,0 Setengah tercemar
1,0 Tercemar berat
Z,0 - 4,0 Tercemar sangat ringan Stoub at al
{1970)
2.0 - 3,0 Tercemar ringan
1,0 - 2,0 Tercemar sedang
O,0 - 1,0 Tercemar berat
2 2,0 Tercemar sangat ringan Lee at al
(1978)
1.6 - 2,0 Tercemar ringan
1,0 - 1,9 Tercemar sedang
2 1,0 Tercemar berat
gumber : Widyastuti (1983)
Indeks Keseragaman
Dalam suatu komunitas, kemerataan individu tiap

species dapat diketahui dengan menghitung indeks hke—
seragaman. indeks keseragaman ini merupakan suatu anghka
yvang bhesarnya antara 0 — 1. Semakin kecil nilai indeks

Leseragaman, semakin kecil pula suatu keseragaman



populasi, berarti penyebaran jumlah individu tiap species
tidak sama dan ada kecenderungan bahwa suétu species
mendominir populasi. Sebaliknya semakin besar nilai
indeks keseragaman, berarti bahwa jumlah individu tiap
species boleh dikatakan sama atau tidak jauh berbeda dan
tidak ada species yang mendominasi (Odum, 1971).

Semakin banyak individu setiap species dan genus
pada suatu komunitas perairan akan menggambarkan tingkat
Lemerataan. Besarnya tingkat Lemerataan suatu komunitas
dinyatakan dalam nilai indeks hkeseragaman (Odum, 1971
dalam Malik, 1999 .

Menurut Ficleon (1975 dalam Harso 1994), nilail
indeks keseragaman berhkisar antara © - 1, dimana semakin
mendekati 1 bherarti cemakin merata setiap jumlah anggota
(individu dari masing-masing species) . Sebaliknya bila
angka indeks mendekati nol. maka semakin besar
kecenderungan didominasi oleh species/genus tertentu.
Indeks keseragaman yang semakin mendekati nol menunjukkan

semakin buruknya tualitas lingkungan perairan.

Indeks Dominasi

Dominasi ienis dapat diketahui dengan menghitung
indeks dominansi. Bila satu komunikasi didominansi oleh
jenis tertentu maka nilai indeks dominansi mendekati
zatul. Jika nilai indeks dominansi mendekati nol, maka

tidak ada ienis yang dominan (Sudaria, 1987).
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Wilhm (1966 dalam Isa, 1987), bahwa untuk
mengetahui apakah suatu komunitas didominansi oleh suatu
organisme tertentu maka dapat dilihat dengan menghitung
indeks dominansi. Jika indeks dominansi mendekati satu
&aka ada organisme tertentu yang mendominansi suatu

perairan, dan sebaliknya jika indeks dominansi mendekati

rnol maka tidak ada organisme yang mendominan.

Kualitas Air

Fualitas air meliputi semua faktor-faktor fisika,
kimia dan biologi vyang berpengaruh terhadap manfaat
air. Jadi segala karakteristik air vang mempengaruhi
kelangsungan hidup, pertumbuban maupun pengelolaan suatu
nrganisme termasuk ke dalam variabel kualitas air (Boyd,
1982).

Salah satu sifat fisik perairan yang sangat ber-
pengaruh . bagi kelangsungan hidup arganisme adalah
calinitas. Salinitas sangat penting bagi organisme
perairan karena berpengaruh terhadap proses osmoregulasi
organisme di dalam suatu perairan. Species-species ikan
misalnya mempunyai perbedaan terhadap tekanan osmotik
vang vyang mereka butuhkan dan cukup peka terhadap
perubahan kadar garam yang terjadi disekelilingnya. Oleh
karena itu, salinitas optimal bagi budidaya ikan berbeda

untuk jenis ikan vang berbeda pula (Wardoyo, 1274) .
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Suhu air merupakan salah satu faktor penting dalam
metabolisme organisme perairan. Fertumbuhan atau per—
kembangan suatu organisme sangat dapat dihambat atau
dirangsang oleh suhu lingkungan. Suhu dapat berpengaruh
pada kLelangsungan hidup, reproduksi, perkembangan
organisme, kompetisi dan predasi (Krebs, 1978 dalam Nur
Ina, 1989). Selanjutnya menurut Wardoyo (1974), setiap
organisme mempunyail suhu minimum dan optimum untuk hidup-
nva, serta mempunyai pula kemampuan penyesuaian diri
sampai titik tertentu.

Derajat keasaman (pH) adalah suatu ukuran tentang
besarnya konsentrasi ion hidrogen dan menunjukkan apakah
air itu bersifat asam atau basa dalam reaksinya. Nilail
pH azam serta nilai pH basa yang mematikan atau bersifat
racun dan dapat mematikan ikan serta organisme lainnya
adalah 4 dan 11 (Wardoyo, 19741. Sedang Fescod (1973
dalam Wardoyo, 1574) menyatakan bahwa perairan yang ideal
bagi perikanan adalah vang pH airnya berkisar dari 6,9
sampai 8,3.

Di antara unsur-unsur kLimia di perairan alami,
oksigen merupakan salah satu unsur yang paling penting,
valtu sehagail pengatur proses—proses metabolisme
organisme dan sebagai petunjuk kualitas perairan
Nur Tna, 1989).

(Banariea, 1967 dala
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Suatu organisme membutuhkan konsentrasi oksigen
terlarut yang optimun untuk pertumbuhan serta kelangsung-
an hidupnya (Boyd, 1982).

Dksigen terlarut merupakan unsur penting bagi per-—
nafasan dan merupakan salah satu komponen utama bagi
metabolisme ikan serta organisme perairan lainnya. Dalam
pondisi tidak beracun kadar oksigen terlarut sebesar =
ppm sudah cukup mendubkung perairan secara normal.

Berdasarkan kandungan Oo terlarut di dalam air
kualitas suatu perairan dapat dibedakan atas empat
golongan seperti tertera pada tabel 2 (Lee at al, 1978
dalam Malik (1999).

Tabel 2. Fenggolongan kKualitas Air Berdasarkan Kandungan

Oksigen Terlarut (Lee at al, 1978 dalam Malik
(1999) .
Golongan kandungan O Terlarut Kualitas Air
I T beD Tidak tercemar
j ) 4,5 » &,9 Tercemar ringan
117 2,0 * 4,4 Tercemar sedang
1Y L 2,0 Tercemar berat

Oksigen fterlarut di suatu perairan, bersumber dari
udara dan sangat tergantung dari tekanan gas dan di
atmosfir. Sumber oksigen lainnya adalah hasil dari foto-
zintesis dalam perairan, tetapi proses ini sangat

tergantung dari sederetan faktor yang mempengaruhinya,
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seperti kecerahan dan tingkat kesuburan atau kandungan
kepadatan populasi fitoplanton dan flora lainnya yang
terdapat di perairan tersebut. Percampuran massa air
vang berbeda dapat pula mempengaruhi distribusi kandungan
oksigen terlarut di dalam suatu perairan (Sapulete dan
5, Rirowo, 198%, dalam Mawiring, 1998}.

Dalam keadaan anaerch, Nitrat dan Nitrit diubah
oleh bakteri menjadi amoniak yang kemudian bersenyawa
dengan air menjadi amonium (Wardovo, 1274}.

Sylvester (1958), menganjurkan bahwa kadar amoniak
vang terkandung di dalam perairan sebaiknya tidak lebih

dari i, mg/l. Elis (dalam NTAC, 1968) menyarankan bahwa

b

daiam perairan vang ber pH 8 atau lebih sabaiknya

kandungan amoniaknya tidak lebih dari 1,5 mg/1l.



METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Fenelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Mei
sampai dengan bulan Juni 1999, di muara sungail Fangkajene

Kabupaten Fangkep Sulawesi Selatan.

Stasiun Penelitian

e e e e e e e i

Stasiun I = Rerada tepat pada muara sungai.

Stasiun IT = Rerada pada Jjarak 200 m .dari mulut
sungai ke arah laut.

Stasiun III = Rerada pada jarak 200 m dari mulut
sungai ke arah kanan.

Stasiun IV = Berada pada Jjarak 200 m dari mulut
sungai ke arah kiria.

Ztasiun V = Rerada di sekitar perbatasan antara air
tawar dan air laut atau Dbatas dimana

masih ada pengaruh air laut.

Pengambilan Sampel

Fengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
Eickman Drage, lalu disaring dengan memakai seive-net
Lemudian diawetkan dengan formalin 4% untuk selanjutnya

diidentifikasi dengan menggunakan buku Jutting (1936},



abbort (1974) dan Day (1974). Fengambilan contoh makro-—
zoobenthos dilakukan delapan kali selama penelitian dan
setiap pengambilan sampel pada tiap stasiun dilakukan
enam kali pengulangan, sedangkan pengambilan contoh tanah

dilakukan pada awal penelitian.

FParameter vang Diamati

kKelimpahan, dihitung dengan menggunakan rumus Welch

{1948 dalam Litasari, 1985) sebagai berikut:

14,000
¥ = a
b
dimana : Y = Jumlah makrozoobenthos/m?
a = Jumlah makrozoobenthos vang tersaring
B o= Luas mulut Eickman Drage

kelimpahan relatif (%) dihitung dengan menggunakan

formulasi (Bréwer et al, 1989) sebagail berikut:

ni
R = ¢ 100%
M
dimana : K = Kelimpahan relatif
ni = Jumlah individu setiap species
N = Jumlah individu seluruh species

indeks keanekaragaman, dihitung dengan menqgunakan
rumus  “"Shannon  Weaver Indeks” (Odum, 1971} sebagai

herikut:
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ni ni
H° = Z in
N N

dimana : H’ Indeks keanekaragaman Shannon

i

ni Jumlah individu setiap species

N Jumlah individu seluruh species
Indeks keseragaman, dihitung dengan menggunakan

Frumus “Ervenes Indeks" (Odum, 1971) sebagai berikut:

H
E = Hnal s in 8
Hnaks
dimana : E = Indeks keseragaman
H = Indeks keanekaragaman Shannon
N Keanekaragaman jenis pada tondisi keme-
rataan yang maksimum
5] = Jumlah species

Indetss dominansi, dihitung dengan rumus Indeks of

Dominance dari Simpson (Odum, 1971) sebagai berikut:

ni
cC = Z ( K
N
dimana : C = Indeks dominansi
ni = Jumlah individu setiap species
N = Jumlah individu seluruh species

Tekstur Tanah

e ettt

Tekstur tanah dasar dianalisis dengan menggunakan
metode hidrometer vyang dilakukan di laboratorium Ilmu

Tanah, Fakultas rertanian dan Kehutanan, Universitas

Hasanuddin, Makassar.
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Kualitas Air yanq Diamati

Fengamatan kualitas air dilakukan pada saat
pengambilan sampel. Farameter kualitas air yang diamati,

alat/metode vang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.

Analisis Data

Data vang diperoleh pada kelima stasiun penelitian,
dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan
grafik/histogram terhadap parameter—parameter makrozoo-
penthos vang berada di sungai FPangkajene Kabupaten
Fangkep.

Tabhel =. Parameter kKualitas Air yang Diamati serta Alat

atau HMetode Analisis vang Digunakan Selama
Fenelitian

Farameter Kualitas Alr Alat/Metode Analisis
Suhu (0} Termometer Hg
Kedalaman Tonggak pengukur
Kecerahan Finggan Seichi

Oksigen terlarut Titrasi metode Winkler
Amoniak ' Spektrofotometer

oH Kertas pH

Salinitas Refraktometer

Kecepatan arus
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis

Hasil penelitian makrozoobenthos di  muara sungail
Fangkajene KkKabupaten Fangkep didapatkan 21 genera yang
herasal dari 2 phylum, vaitu Molusca dan Anelida.
Molusca terdiri atas dua kLelas vyakni BGastropoda dan
Bivalvia, sedangkan phylum Annelida hanya satu kelas
vakni Folychaeta.

Jumlah species yang terbanvak ditemukan pada
stasiun I1II vyaitu 17 genera, dan Jjumlah genera yang
terendah ditemukan pada stasiun V vyaitu B genera.
Eanyaknya iumlah genera yang ditemukan pada stasiun I11
diduga cocok dengan Leadaan tekstur tanah yvaitu lempung

liat berpasir.

Kelimpahan

Kelimpahan individu tertinggil ditemukan pada
stasiun III  vyaitu 2019 ind/m? . Tingginvya telimpahan
tersebut disebabkan perhubungan erat dengan kondisi

sekitar stasiun penelitian, dimana daerah tersebut banyak
terdapat tumbuhan sehingga searah dari tumbuhan tersebut
dapat meningkatkan kesuburan perairan, dan juga ber-—
hubungan dengan rendahnva aktifitas manusia sehingga

kehidupan komunitas hewan benthos tidak terganggu.
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Tabel 4. FKelimpahan Makrozoobenthos vang Didapatkan
Selama Fenelitian di Muara Sungai Pangkajene
Kabupaten FPangkep

Stasiun
No. genera

I 11 111 v \Y%
PHYL UM MLUSCA
Kelas Gastropoda
1. 0QOliwva 20 - 93 &0 &6
2. HMitra = - &7 - -
F. Haliotis - 3 29 4Q -
4, Trochus 100 80 - 100 -
3. Apollon 190 160 40 200 -
4. Bursa - Z10 200 280 -
7. hMatica 306 20 268 - 40
8. Flanaxis = R S 23 -
9. Heliatus 70 45 106 - 28
10. Cominella - 43 75 - -
1ii. Calliostoma 89 207 T2 = -
12. Herita 40 283 - &0 10
Kelas Bivalvia
1%, Arca 29 40 = - ig
14, HMacoma 20 160 28 40 -
15. Anadara - - T30 110 A -
i6. Madiolus = = = - -
17. Donaw = 11% = - -
PHYLUM ANNELIDA
Kelas Polychaeta
18. Frionasprio 20 31 472 - i8
19. Capitella - - 60 - -
0. Arenicola 19 21 &8 15 -
21. Lubrineris 28 286 200 - 28

Jumlah 961 1723 2019 989 238
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Kelimpahan individu terendah ditemukan pada stasiun
v  yaitu 238 ind/m2, hal ini disebabkan karena pada
stasiun ini umumnya lapisan tanah bagian atas relatif
tipis dan bagian bawah terdiri atas batu cadas sehingga
ruang yang dihuni oleh makrozoobenthos menjadi kecil dan
mencari tempat atau berupaya ke tempat yang memiliki
tanah dasar relatif tebal. Selain itu daerah tersebut
berada disekitar pemukiman penduduk 4 sehingga limbah
rumah tangga dapat mempengaruhi Lehidupan hewan makrozoo-
benthoz.

Kelimpahan individu maging-masing genera makrozoo—
benthos yang didapatkan selama penelitian adalah seperti
disajikan pada tabel 4.

Fada tabel 4 dapat dilihat bahwa kelimpahan
individu setiap jenis makrozoobenthos yang ditemukan pada
cetiap stasiun pengamatan adalah sangat bervariasi.
Kelimpahan individu makruzodbenthos pada stasiun I adalah
cehesar 961 ind/m?, stasiun II 1723 ind/m? , stasiun II1
201 ind/m&, stasiun IV 898 ind/m? dan stasiun V238

ind/m? .

Indeks Keanekaraqaman

Nilai indeks keanekaragaman yang diperaleh selama

penelitian dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini.
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Tabel 5. Indeks Keanekaragaman (H') pada Masing—masing

Stasiun
Stasiun H’
I 2,085
11 2,310
111 2,498
v 1.986
Y 1.944

Nilai indeks keanekaragaman terbesar diperoleh pada
stagiun II1I yaitu 2,498, hal ini dikarenakan pada stasiun
ini ditemukan jumlah genera yang besar pula. Menurut
Wilhm (1966 dalam I=a, 1987) bahwa semakin banyak species
atau genera dalam contoh tanah, maka semakin besar nilai
indeke keanekaragaman. Sedangkan nilai indeks keaneka-—
ragaman terkecil ditemukan pada stasiun V yaitu 1,744,
hal int dikarenakan sedikitnya genera yang ditemukan pada
waktu penelitian. Selain itu daerah tersebut berada di
cekitar perbatasan air tawar dan air laut, sehinggs
kualitas air pada daerah tersebut sering berubah yang

dapat mempengaruhi Lehidupan organisme makrozoobenthos.

Indeks Keseragaman

Indeks keseragaman tertinggl diperoleh berturut-
turut pada setiap stasiun vaitu stasiun V 0,245, stasiun
111 0,882, stasiun II 0,875, stasiun IV 0,867 dan vyang

terendah pada stasiun I 0,B39.
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Tabel 6. Indeks Keseragaman (E) pada Masing—masing

Stasiun
Stasiun E
I 0,839
1 0,875
111 0,882
v 0,863
Vv 0,230
Melihat nilai indeks keseragaman pada setiap

stasiun mendekati satu, maka penvebaran organisme makro—
~noobenthos pada @muara sungai Fangkajene merata, yang
berarti bahwa di staciun—stasiun tersebut ditemukan
genera organisme benthos dengan jumlah individu vang
hampir Sama, dan tidak terdapat kecenderungan adanya
jenis vang dominan. Menurut Wilhm dan Doris (1968 dalam
Mur Ina (1989), iika indekse keseragaman mendekati satu,
maka komunitas tersebut menuniukkan Leseragaman, vakni

kelimpahan setiap genera hampir sama.

Indeks Dominansi

Nilai indeks dominansi tertinggi diperoleh pada
stasiun IV 0,168, stasiun I 0,165, stasiun V0,132,
stasziun I 0,118 dan vang terendah pada stasiun I11

0,101,



s

23

Tabel 7. Indeks Dominansii pada Masing-masing Stasiun

Stasiun E
1 0,165
11 0,118
T11 0,101
v 0,168
% 0,152

Dengan melihat nilai indeks dominansi pada setiap
cstasiun dimana nilainya mendekati nol, berarti tiap
stasiun yang terdapat pada muara sungai FPangkajene tidak
ada ocrganisme yang mendominansi. Wilbn (1966 dalam Isa,
1587), bahwa untuk mengetahui apakah suatu komunitas
didominasi oleh suatu organisme tertentu maka dapat
dilihat dengan menghitung indeks dominansi. Jika indeks
dominansi mendekati satu maka ada organisme tertentu vang
mendominansi suatu perairan, dan sebaliknya jika indeks
dominansi mendekati nol maka tidak ada organisme yang

dominan.

Kualitas Air

Berdasarkan hasil pengukuran beberapa parameter
kualitas air didapatkan kisaran untuk masing—masing
parameter pada tiap—-tiap stasiun dapat dilihat pada tabel

8 di bawah ini.
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Tabel 8. Hasil Fengukuran Farameter Kualitas Air Selama
Fenelitian di Muara Sungai Fangkajene Kabupaten

Pangkep
Stasiun
Farameter
I 11 111 v Y
Amoniak (ppm} 0,006~ 0,003- 0,004~ 0,001~ 0,002~
0,212 0,014 0,018 0,018 0,223
Subu (07 26-29 26-30 26-30 26-32 26-2
calinitas (o/o00) 30-36 35~-38 29-37 28-33 0-3
pH 5,99-7,19 6,25-8,40 6,07-8,36 6,89-7,28 4£,08-0,08
Kedalaman {(cm) 49-465 150-14635 40-324 40-60 50-60
Kecerahan (cm) 24-30G 25-33 24-32 24-33 20-30

K.Arus (m/dtk) 0,25-0,42 0,20-0,3% 0,24-0,32 0,24-0,36 0,40-0,0%

Oksigen (ppm) 3.21-4,84 2,10-3,84 4,75-6,42 3,12-6,36 3,14-4,23

Dari tabel 8 di atas dilihat bahwa kisaran

narameter kualitas air adalah sebagai berikut: Amoniak

0,001 - 0,223, suhu 24 - I2°C o/oo, pH 5,99 - 8,08, ke-
dalaman 40 — 1895 cm, kLecerahan 20 — 33 cmy kecepatan arus
0,20 - 0,% m/dtk dan oksigen terlarut 2,10 - 6,42 ppm.

Jika dihubungkan dengan indeks keanekaragaman yang
nilainya rata-rata lebih besar dari 2,0 maka perairan
tersebut dikategorikan perairan tercemar sangat ringan.

Dari semua kisaran pengukuran parameter kualitas
air tersebut, maka perairan tersebut masih berada dalam
kisaran vang layak dan cukup mendukung kehidupan

organisme perairan.
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Tekstur Tanah

Berdasarkan metode Hidrometer yang dilakukan di
Laboratorium Ilmu Tanah Unhas, maka didapatkan tekstur
tanah pada perairan muara sungai Fangkajene vaitu I, I11
dan IV lempung liat berpasir, sedangkan stasiun II dan V
adalah berpasir. Tekstur tanah tersebut masih mendukung
kehidupan organisme perairan khususnya hewan makrozoo-

benthos.

Tabel 9. Tekstur Sedimen Dasar Ferairan
Stasiun Jenis Tekstur
I Lempung liat berpasir
11 Berpasir
111 Lempung liat berpasir
v Lempung liat berpasir

Y Berpasir




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di muara sungai

Fangkaiene kabupaten Fangkep, didapatkan jenis makrozoo-
benthos sebanyak 21 genera vaitu kelas Gastropoda dan
Eivalvia dari phylum Molusca dan kelas Folychaeta dari
phylum Annelida. kKelas gastropoda sebanyak 12 genera,
kelas bivalvia sebanyak 5 genera dan Lkelas polychaeta
saebanyalk 4 genera.

Ditinjau dari indeks Ekeanekaragaman, keseragaman
dan dominansi, penyebaran organisme makrozoobenthos
merata, yang berarti bahwa di setiap stasiun penelitian
ditemukan genus organisme benthos dengan jumlah individu
vang hampir szama, dan tidak terdapat kecenderungan adanya
ienis yang dominan.

Dari nilai indeks keanekaragaman vang rata—-rata
tebih besar dari Z,0 maka perairan tersebut dikategorikan

perairan tercemar sangat ringan.

Saran

EBerdasarkan hasil penelitian dimana didapatkan
kelimpahan makrozoobenthos yang cukup besar yang menyebar
ke seluruh stasiun pernelitian, maka disarankan agar ada-
nya pengawasan dan perlindungan yang lebih ketat sehingga

kehidupan organisme makrozoobenthos pada perairan

toresbut tidak Terganggu.
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